
50 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Deskripsi Tempat Penelitian 

Kabupaten Blitar merupakan salah satu daerah  yang terletak di provinsi 

jawa timur yang secara geografis terletak pada 111º25΄ - 112º20΄ BT dan 7º57 -

8º9΄52 LS yang berada disebelah Barat Daya dari Surabaya dengan jarak ±160 

km. Kabupaten Blitar berbatasan dengan Kabupaten Kediri dan Malang di sebelah 

Utara. Kabupaten Blitar memiliki luas wilayah 1.588,79 km yang terbagi menjadi 

2 yaitu Blitar utara dan Blitar selatan yang dipisahkan oleh aliran sungai 

Brantas.Perbedaan keduanya terletak pada potensi kedua wilayah tersebut. Blitar 

Utara merupakan dataran rendah, tanahnya yang subur dan beriklim basah 

sedangkan Blitar selatan merupakan daerah pegunungan yang berbatu dimana 

batuan tersebut cenderung berkapur sehingga mengakibatkan tanah tandus dan 

susah untuk ditanami,banyak pantai dan beriklim kering.47 

Pertumbuhan yang sangat penting terjadi sejalan dengan sejarahkabupaten 

Blitar dewasa ini terdapat pada masa pemerintahan RajaJayanegara (1309-

1328).Salah satu prasastinya ditemukan di desa Blitarsekarang. Prasasti tersebut 

dikenal dengan prasasti Blitar yaitu “swasti sakawarsatita 1246 Srawanamasa tithi 

pancadasi Suklapaksa wu parawara” atau 5 agustus 1324 masehi. Prasasti ini 

memuat saat berdirinya Blitarsebagai daerah Swantantra.Ini merupakan cikal 

                                                             
47 Website Resmi Pemerintah Kabupaten Blitar, Diakses melalui https:/blitarkab.go.id diakses tanggal 11 

Februari 2020 Pukul 12.08  
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bakal dari perayaan atau harilahir Kabupaten Blitar pada tanggal 5 agustus 

1324.Kabupaten Blitar memiliki lambang daerah yang terdiri dari 9 

(Sembilan)bagian dengan bentuk, macam dan makna sebagai berikut:48 

a) Bentuk seluruhnya merupakan segi lima : yang terinspirasi dari Pancasila. 

b) Candi penataran, Peninggalan Majapahit sebagai lambang kebudayaanyang 

luhur. 

c) Keris Pusaka, lambang semangat dan jiwa kepahlawanan rakyar Blitarsejak 

masa dahulu hingga sekarang. 

d) Sungai berantas dengan warna biru diatas dasar warna hijau dan 

kuning:lambang kemakmuran, membagi daerah Blitar menjadi 2 (dua) 

bagian,yang sebelah utara sungai daerah makmur sementara bagian selatan 

daerahkurang makmur. 

e) Pangkal keris dengan bentuk gunung dengan api yang menyala-

nyala,merupakan lambang kedinamisan rakyat Blitar yang tak putus asa, 

danpatah semangat, malah semakin membaja, pantang mundur dalam 

berjuang menghadapi mala petaka. 

f) Pohon beringin, lambang pengayoman pemerintahan yang diharapkan 

olehrakyat demi keadilan. 

g) Segi 5 (lima) ditengah warna biru muda, lambang kegotong royongandalam 

suasana aman dan damai.Padi kapas, lambang sandang dan pangan 

kemakmuran. Buah kapas=8 danbutir padi=17 mengingatkan kita kepada cita-

cita revolusi 17-08-45. 

                                                             
48 Website Resmi Pemerintah Kabupaten Blitar, Diakses melalui https:/blitarkab.go.id diakses tanggal 11 

Februari 2020 Pukul 12.08 
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h) Pita dwiwarna dengan bintang emas bersudut lima diatas dasar, lambing jiwa 

kepemimpinan yang bertaqwa kepada tuhan yang maha esa. 

Kabupaten Blitar dibawah kepemimpinan Drs. H. Rijanto, MM 

danMarhaenis Urip Widodo, S. Sos selama periode 2016-2021 menetapkanvisi, “ 

Menuju Kabupaten Blitar lebih sejahtera, maju, dan berdaya saing”.Dengan 

penjabaran visi sebagai berikut:49 

1) Lebih Sejahtera, berarti meningkatnya kesejahteraan masyarakat secaralahir 

dan batin. Secara lahir adalah pemenuhan kebutuhan dasar masyarakatsecara 

baik, pengurangan angka kemiskinan, peningkatan pendapatanmasyarakat, 

peningkatan kesempatan kerja, kemudahan akses masyarakatterhadap 

pelayanan pendidikan dan kesehatan.Peningkatan kesejahteraansecara batin 

diwujudkan dalam penciptaan suasana kehidupan yangreligious, aman, dan 

kondusif, serta adanya kebebasan dan kemudahanmasyarakat dalam 

menjalankan ibadah sesuai dengan agama dankepercayaannya. 

2) Maju, dimaknai dengan adanya perkembangan positif dalam setiap aspek 

kehidupan masyarakat terutama terkait dengan kualitas dan kapasitassumber 

daya manusia (SDM), tata kelola pemerintahan dan pelayananpublik.Berdaya 

saing, yaitu terwujudnya kemampuan masyarakat kabupaten Blitaruntuk 

memanfaatkan keunggulan komparatif dan kompetitif yang dimilikisehingga 

mampu bersaing secara regional, nasional, bahkan internasional. 

                                                             
49 Website Resmi Pemerintah Kabupaten Blitar, Diakses melalui https:/blitarkab.go.id diakses tanggal 11 

Februari 2020 Pukul 12.08 
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Sedangkan Misi yang dijunjung oleh kabupaten Blitar sebagaiupaya 

mewujudkan pembangunan kabupaten Blitar sesuai visi diatasditetapkan sebagai 

berikut:50 

1) Meningkatkan taraf kehidupan masyarakat melalui akselerasi 

programpengentasan kemiskinan, optimalisasi dan pengembangan 

programpembangunan dan kemasyarakatan yang tepat sasaran. 

2) Memantapkan kehidupan masyarakat berlandaskan nilai-nilaikeagaman 

(religious), kearifan local dan hukum melalui optimalisasikehidupan beragama 

dan kehidupan sosial, serta penerapan peraturanperundang-undangan. 

3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) masyarakatmelalui mutu 

bidang pendidikan ( termasuk didalamnya adalahwawasan kebangsaan, budi 

pekerti, praktek keagamaan) dankesehatan serta kemudahan akses 

memperoleh pendidikan danpelayanan kesehatan yang memadai. 

4) Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik melalui reformasibirokrasi, 

serta pelayanan public berbasi teknologi informasi. 

5) Meningkatkan keberdayaan masyarakat dan usaha ekonomimasyarakat yang 

memiliki daya saing melalui peningkatanketerampilan dan keahlian, 

pengembangan ekonomi kerakyatanberbasis koperasi dan UMKM, ekonomi 

kreatif, jiwa kewirausahaan,potensi lokal daerah dan penguatan sektor 

pariwisata, sertapemanfaatan sumber daya alam dengan memperhatikan 

kelestarianlingkungan hidup.  

                                                             
50 Website Resmi Pemerintah Kabupaten Blitar, Diakses melalui https:/blitarkab.go.id diakses tanggal 11 

Februari 2020 Pukul 12.08 
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6) Meningkatkan pembangunan berbasis desa dan kawasan perdesaanmelalui 

optimalisasi penyelenggaraan pemerintahan desa,pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan dan pemberdayaanmasyarakat desa. 

2.    Profil Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar 

Omah Jenang terletak di jalan Masjid nomor 46, DesaRejowinangun, 

Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar.Akses menujuOmah Jenang sangat 

mudah, dari pusat Kota Blitar wisatawanyang menggunakan kendaraan pribadi 

dapat dengan mudah menuju lokasidikarenakan sudah tersedianya petunjuk 

arah.Omah jenang menjadi salah satu ikon wisata kuliner Kabupaten Blitar.Omah 

Jenang mampu bertahan hingga saat ini tak lepas dari inovasi dan kreativitas 

pemiliknya Ibu Yuyun Kurniawati dan Bapak Hendri Christiawan.Produksi 

jenang ini berdiri sejak tahun 1985 dan didirikan oleh almarhum bapak Nyoto 

orang tua ibu Yuyun yang dulunya bernama Kelapa Sari Haji Nyoto.Setelah ibu 

Yuyun dan bapak Hendri menikah usaha ini dikembangkan oleh bapak Hendri 

Cristiawan dan jadilah Omah Jenang ini.Sekitar tahun 2008 mulailah berinovasi 

karena agar jenang itu terlihat keren dan dinikmati oleh siapapun dan kapanpun 

yang pada umumnya jenang hanya disuguhkan disaat hajatan dan mayoritas 

kemasan di bungkus dengan besek. Agar jenang dapat dinikmati oleh semua 

orang dimanapun dan kapanpun maka dikemas dengan cara yang berbeda yaitu 



55 
 

dengan kemasan keranjang.51Dengan mengubah kemasan tersebut omset usaha 

bisa naik dan dapat memproduksi jenang setiap harinya.52 

 

A. Visi dan Misi Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar 

Visi yang dimiliki Omah Jenang adalah menjadikan jenang khas Blitar 

produksi Omah Jenang tetap jaya di bumi nusanatara dan menjadi UMKM 

yang unggul, maju, berdaya saing dan bermanfaat. Hal ini ditunjukkan pada 

nama yang digunakan oleh Omah Jenang yaitu “Omah Jenang wisata edukasi 

oleh-oleh khas Blitar” dimana Omah Jenang Kelapasari ingin menjadi tempat 

produksi olahan jenang namun juga mampu memberikan informasi dan 

edukasi mengenai jenang kepada masyarakat ataupun wisatawan yang 

berkunjung. Omah Jenang Kelapa Sari dalam mencapai visi yang telah 

ditetapkan perlu merumuskan misi.Misi adalah aksi nyata yang dilakukan 

Omah Jenang Kelapa Sari dalam rangka untuk mencapai visi. Misi yang 

dilakukan oleh Omah Jenang Kelapa Sari antara lain: 

a. Memproduksi jenang dengan higienis, berkwalitas dan sesuai standart 

kesehatan yang telah ditentukan oleh Pemerintah. 

b. Inovatif dan kreatif dalam pengembangan usaha. 

c. Menyediakan sarana tempat belajar pembuatan jenang dengandibukanya 

wisata edukasi ngudek jenang secara umum.53 

                                                             
51 Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari serta 

Kabupaten Blitar pada tanggal 10 Februari 2020 
52 Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan Selaku  Pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar 10 Februari 2020 
53 Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan Selaku  Pemilik Omah Jenang Kabupaten Blitar,  Pada 10 

Februari 2020 
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B. Struktur Organisasi Omah Jenang Kabupaten Blitar 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Omah Jenang Kabupaten Blitar 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Sumber : UMKM Omah Jenang Kabupaten Blitar 

 

a. Pemilik Omah Jenang Kabupaten Blitar 

1) Memimpin dan mengawasi kegiatan usaha agar dapat mencapai visi dan misi 

yang telah di tetapkan. 

2) Menetapkan suatu perencanaan dan kebijakan yang strategis agar UMKM 

dapat bersaing dengan UMKM lainnya. 

3) Memegang, mencatat dan  mengatur keuangan dalam usaha. 

b.  Bagian Produksi 

1) Melaksanakan produksi dan prosedur sesuai dengan ketentuan perusahaan. 

2) Melakukan pengemasan Produk. 

Pemilik Omah Jenang 

Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar 

Hendri christiawan Yuyun Kurniawati 

Bagian Pengiriman 

Katmen 

Bagian Toko     

Utami 

Bagian Produksi dan 

pengemasan 

Suprianto 
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3) Mengatur manajemen alat produksi agar proses produksi berjalan dengan 

lancar. 

c. Bagian Toko 

1) Melaksanakan pencatatan transaksi pendapat dan pengeluaran perusahaann 

serta pengumpulan bukti transaksi dalam kegiatan  perusahaan. 

2) Bertugas menjadi kasir dengan menjalankan proses penjualan dan pembayaran 

tunai dan kredit. 

3) Merekap semua transaksi pengeluaran dan pemasukan selama satu bulan dan 

melaporkan ke pemilik. 

d.  Bagian Pengiriman 

1) Memasarkan dan mendistribusikan produk ke berbagai toko oleh-oleh. 

2) Melayani pembelian secara online dan mengantarkan produk sampai dengan 

konsumen. 

3) Melaporkan hasil penjualan produk kebagian keuangan untuk proses 

pencatatan penjualan. 

3. Paparan Tentang Pencatatan keuangan yang sudah diterapkan Omah 

Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara, observasi dan juga 

mengambil dokumentasi untuk mengetahui  pencatatan keuangan pada Omah 

jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar yang masih melakukan pencatatan secara 

tradisional yaitu dengan mencatatan pemasukan dan pengeluaran transaksi serta 
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pencatatan dalam hutang dan piutang.  Berikut wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan Bapak Hendri Christiawan, Ibu Yuyun Kurniawati, dan Ibu Utami 

mengenai “ Apakah disini sudah melakukan pencatatan keuangan ?” 

Kemudian  oleh Bapak Hendri Christiawan selaku pemilik Omah Jenang Kelapa 

Sari menjelaskan bahwa: 

“ Sudah, Semua pemasukan dan pengeluaran uang di sini tetap di catat 

mbk.Setiap ada pemasukan dan pengeluaran ada catatannya.Tetapi ya itu 

pencatatannya masih sederhana bisa dibilang tradisional. Kalau semacam  debit 

kredit seperti penjurnalan seperti itu kita masih belum menerapkan karena ya itu 

kita pengen nya yang simple aja tapi jelas antara pemasukan dan pengeluaran 

uang, tetapi disini antara uang pribadi dan usaha sudah saya pisahkan”54 

 

Lalu Ibu Yuyun Kurniawati menjelaskan bahwa : 

“ Sudah mbak, kalau disini melakukan pencatatan mbak setiap ada 

transaksi seperti hutang dan piutang tercatat, tapi yang seperti ini mbk sederhana 

sekali, hanya melakukan pencatatan secara tradisional”55 

 

Sedangkan Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

“ Saya disini sebagai kasir juga mbak, disini sudah melakukan pencatatan 

setiap transaksi saya catat pemasukan dan pendapatan, ya tapi catatanya seperti 

ini biasa saja tapi jelasgitu aja mbak. seperti kayak nota-nota, bukti bon, atau 

pun kwitansi saya menyimpannya untuk bukti. Dan nanti nya pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran hutang piutang tersebut saya rekap untuk 

perbulannya dan saya laporkan ke pak Hendri mbak”56 

 

Berikut merupakan bukti nota penjualan pada Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar. 

 

 

 

 

                                                             
54Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020 
55Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
56 Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar,  Pada tanggal 10 Februari 2020 
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Gambar 4.2 

Bukti Nota Penjualan 

 

 
   

Gambar 4.2 merupakan bukti nota penjualan secara tunai Omah Jenang Kelapa 

Sari Kabupaten Blitar.  

Lalu timbul pertanyaan lagi “ Sejak kapan proses pencatatan keuangan dilakukan? 

Kemudian  oleh Bapak Hendri Christiawan selaku pemilik Omah Jenang Kelapa 

Sari menjelaskan bahwa: 

“ Sejak saya dan istri saya mulai mengelola usaha ini mbak sekitar tahun 

2008 an lah dulunya kan bapaknya yang ngelola gak ada catatan-catatan gitu 

mbak setelah beliau meninggal saya yang meneruskannya dan mulai ada 

pencatatan-pencatatan”57 

 

Lalu Ibu Yuyun Kurniawati menjelaskan bahwa : 

 “ Sudah lama mbak pokok sekitar tahun 2008 an sudah di terapkan 

pencatatan keuangan disini”58 

 

Sedangkan Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

                                                             
57  Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020 
58Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
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 “ Semenjak saya sudah bekerja disini sudah melakukan pencatatan mbak, 

sudah lama pokoknya. Waktu Bapak dan Ibu yang mengelola sebagai generasi 

penerus di sini  sudah menerapkan pencatatan keuangan”59 

 

Lalu timbul pertanyaan lagi “ Bagaimana proses pencatatan dari semua transaksi 

disini ?”   

Kemudian  oleh Bapak Hendri Christiawan menjelaskan bahwa: 

“ Sederhana mbak kami melakukan pencatatan setiap transaksi jika ada 

buktinya transaksinya, kita mencatatnya dibuku”60 

   

Lalu Ibu Yuyun Kurniawati menjelaskan bahwa : 

“Ya setiap ada transaksi langsung kita catat mbak di Satu buku mbak 

tanpa software,  sederhana sekali”61 

   

Sedangkan Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

 “ Setiap ada transaksi langsung di catat di buku gitu aja mbak”62 

 

Lalu timbul pertanyaan lagi “Apa saja transaksi yang terjadi diperusahaan? 

Kemudian  oleh Bapak Hendri Christiawan menjelaskan bahwa: 

“Transaksi penjualan, hutang, pelunasan, biaya-biaya itu mbak, pokok 

semuanya lah yang menimbulkan pertambahan atau pun pengurangan uang ”63 

Lalu Ibu Yuyun Kurniawati menjelaskan bahwa : 

“ Khususnya penjualan,hutang, piutang, biaya-biaya seperti upah listrik, 

pembelian perlengkapan dan lain sebagainya”64 

                                                             
59Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar,  

Pada tanggal 10 Februari 2020 
60Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020 
61Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
62Wawancara dengan Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar,  

Pada tanggal 10 Februari 2020 
63Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020 
64Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
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Sedangkan Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

“ Transaksi disini penjualan, pembelian, hutang piutang,biaya-biaya di 

sudah dikeluarkan”65 

4. Paparan tentang Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil dan Menengah dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada Omah 

Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar 

Kesadaran untuk menyusun laporan keuangan atas aktivitas bisnis UMKM 

masih terbilang rendah, bahkan bisa dibilang sangat minim.SAK EMKM sebagai 

upaya mendukung kemajuan perekonomian Indonesia dengan prinsip 

kesederhanaan dengan memberikan kemudahan bagi UMKM dalam penyusunan 

laporan keuangan.Peneliti kemudian menggali data dari wawancara dengan Bapak 

Hendri Christiawan, Ibu Yuyun Kurniawati, dan Ibu Utami. 

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti Lalu timbul pertanyaan lagi 

“apakah anda mengetahui mengenai SAK EMKM?” 

Bapak Hendri Cristiawan menjelaskan bahwa : 

“ Saya kalau SAK EMKM saya belum tau mbak, SAK itu seperti standar 

ya untuk penyusunan laporan gitu, belum ada sosialisasi-sosialisasi tentang itu, 

tapi kalau semacam sosialisasi tentang  pembukuan sederhana penjurnalan debit 

kredit itu sudah ada.”66 

 

lalu Ibu Yuyun Kurniawati  menjelaskan bahwa : 

“ Kalau soal SAK EMKM saya belum tau mbak belum ada sosialisasi tentang 

itu”67 

                                                             
65Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar,  

Pada tanggal 10 Februari 2020 
66  Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020 
67 Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
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Selanjutnya Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

“ Saya tidak tau mbak kalau SAK EMKM yang saman tanyakan mbak, sama 

sekali gak tau hehehehe, soalnya saya juga bukan berlatar pendidikan tinggi saya 

hanya SMA, sosialisasipun tentang itu belum ada kayaknya mbak”68 

 

Lalu timbul pertanyaan lagi “ Apakah perusahaan sudah menyusun laporan 

keuangan seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas dan CALK?” 

Kemudian  oleh Bapak Hendri Christiawan selaku pemilik Omah Jenang Kelapa 

Sari menjelaskan bahwa: 

“ Belum mbak, kita masih mencatat transaksi aja”69 

Lalu Ibu Yuyun Kurniawati menjelaskan bahwa : 

“disini belum menerapkan mbk seperti laporan neraca, laba rugi dan lain 

sebagainya itu sebenarnya sudah tau saya tau tapi ya gitu disini belum 

menerapkan hanya melakukan pencatatan secara tradisional”70 

 

Sedangkan Ibu Utami menjelaskan bahwa :71 

“Belum disini mbak”  

Kemudian timbul pertanyaan lagi “ Bagaimanapenghitungan laba disini?” 

Bapak Hendri Cristiawan menjelaskan bahwa : 

“Kalau perhitungan laba disini biasa aja dilihat dari selisih kas masuk dan 

keluar mbk”72 

 

Lalu Ibu Yuyun Kurniawati  menjelaskan bahwa : 

                                                             
68 Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar,  Pada tanggal 10 Februari 2020 
69Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020 
70  Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
71Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar,  

Pada tanggal 10 Februari 2020 
72  Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020 
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“Kita menghitungnya sederhana mbak melihat dari selisih  pengeluaran dan 

pendapatan kita setiap bulannya tapi kita terkadang juga tidak menghitung laba 

kita yang terpenting ada pemasukan gitu aja”73 

 

Selanjutnya Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

“Kalau itu tidak tau ya mbak, itu ibu yang ngurus saya hanya merekap dari hasil 

penjualan sama pengeluarannya kemungkinan penghitungan labanya sederhana 

aja”74 

“Bagaimana soal pengeluaran dan pemasukan maupun hutang dan piutang apakah 

dicatat sesuai dengan uang yang dikeluarkan atau pun yang diterima?” 

Bapak Hendri Cristiawan menjelaskan bahwa : 

“Saya mencatatnya sesuai dengan apa adanya mbak, sesuai dengan uang yang 

dikeluarkan dan yang diterima, misalnya membayar listrik Rp. 1.800.000” 

 

Ibu Yuyun Kurniawati juga menjelaskan bahwa : 

 

“Iya mbak kita sesuai dengan apa yang dikeluarkan”75 

 

Kemudian Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

 

“Ya harus sesuai mbak, soalnya saya sebagai karyawan ibu yang sudah 

dipercayai jadinya saya bekerja dengan baik mengutamakan kejujuran lah 

dasarannya.”76 

 

Lalu timbul pertanyaan lagi “ Apakah perusahaan mempunyai aset tetap seperti 

kendaraaan, bangunan, mesin, peralatan untuk mendukung proses produksi? Dan 

bagaimana pencatatanya? 

Bapak Hendri Cristiawan menjelaskan bahwa : 

“Kalau aset tetap jelas punya mbak, tapi kita tidak mencatat”77 

                                                             
73  Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
74  Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar,  Pada tanggal 10 Februari 2020 
75 Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
76 Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar,  Pada tanggal 10 Februari 2020 
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Ibu Yuyun Kurniawati juga menjelaskan bahwa : 

 

“ Aset tetap ada mbak, tapi sampai saat ini belum pernah melakukan 

pencatatan”78 

Kemudian Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

“ Punya mbak, tapi kalau untuk mencatat tidak mbak”79 

 

5. Paparan tentang Kendala-kendala dan solusi yang di hadapi oleh Omah 

Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar  dalam menerapkan Penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

Penyusunan Laporan Keuangan  

Terdapat Kendala-kendala yang dihadapi oleh Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar termasuk dalam penyusunan laporan keuangan. Peneliti 

menggali data dari wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan, Ibu Yuyun 

Kurniawati, dan Ibu Utami  mengenai kendala-kendala yang dihadapiOmah 

Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar  dalam menerapkan Penyusunan Laporan 

Keuangan. 

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti “ Apa saja kendala-kendala 

yang dihadapi  yang menyebabkan belum adanya penerapan SAK EMKM dalam 

penyusunan laporan keuangan Omah Jenang disini?” 

  Bapak Hendri Cristiawan menjelaskan bahwa : 

                                                                                                                                                                                                    
77Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020 
78Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
79Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar,  

Pada tanggal 10 Februari 2020 
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“Dalam pengelolaan ataupun keuangan penyusunan laporan keuangan 

kita mengalami kendala mbak, kendala itu karena kurang memahami tentang 

akuntansi,ya karena SDM juga karna kesibukan maka dari itu kita hanya bisa 

mencatatnya, kalau pun saya bisa membuat laporan keuangan seperti layaknya di 

akuntansi tidak bisa mbk, soalnya saya juga kesulitan memanage”80 

Lalu Ibu Yuyun Kurniawati  menjelaskan bahwa : 

“ saya  kurang memahami mbak tentang akuntansi, saya hanya sekedar 

tau aja sih akuntansi ada laporan laba rugi dan neraca tersebut, tetapi saya 

belum mampu menerapkan itu ,maka dari itu saya mengelola keuangan saya  

dengan versi saya biasa saja seperti ini mbak dengan mencatat di satu buku 

berapa penjualan dan mencatat semua pengeluaran hutang piutang jadi satu 

belum sesuai dengan akuntansi”81 

Selanjutnya Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

“ Saya juga tidak paham tentang akuntansi mbak soalnya latar belakang 

pendidikan saya yang tidak tinggi, disini terdapat 15 karyawan yang 

pendidikannya rata-rata SD,SMP,SMA. Kalau saya hanya bisa mencatat sebisa 

saya, yang penting disiplin dalam mencatatnya setiap penjualan dan 

pengeluaranya”82 

 

Dengan adanya kendala yang di hadapi oleh Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar maka Bapak Hendri Christiawan, Ibu Yuyun Kurniawati, dan 

Ibu Utami berusaha memberikan solusi atas kendala-kendala yang dihadapi. 

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti “Apakah mempunyai solusi 

untuk menghadapi kendala tersebut?” 

 Bapak Hendri Cristiawan menjelaskan bahwa : 

“Saya punya mbak mungkin untuk solusi ya saya akan membantu istri 

saya mencoba untuk tlaten mencatat transaksi dan membuat laporan-laporan 

keuangan sesuai dengan akuntansi secara umum kalau bisa sesuai dengan SAK 

gitu ya mbak, dan saya ataupun istri juga akan terus mengikuti pelatihan-

pelatihan berkaitan dengan pengelolaan keuangan yang diselenggarakan 

pemerintah, disini saya sudah berupaya memisahkan uang pribadi dan uang 

                                                             
80 Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020  
81  Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
82  Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020 
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usaha ini jadi nya biar gak campur aduk, dan dengan dengan rutinitas saya yang 

sibuk berupaya untuk mengembangkan usaha ini maka dari itu saya ingin 

menambah karyawan yang memiliki SDM yang cukup bidang keuangan untuk 

pembuatan laporan keuangan”83 

Lalu Ibu Yuyun Kurniawati  menjelaskan bahwa : 

“Saya ingin sekali mbak, bisa membuat laporan keuangan sendiri , untuk 

kedepannya usaha ini kan terus berkembang mbak insya allah saya akan belajar 

untuk lebih baik mengelola keuangan usaha dengan membuat pencatatan 

akuntansi dan membuat laporan keuangan sesuai dengan SAK yang mbak bilang 

tadi dengan saya juga akan mengikuti pelatihan-pelatihan UMKM yang di 

selenggarakan pemerintah.”84 

 

Selanjutnya Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

 

“ Saya kedepannya juga ingin belajar mbak memperbaiki pencatatan 

transaksi yang saya catat kalau memang ada pelatihan-pelatihan tentang 

pencatatan ataupun pembuatan laporan keuangan insya allah saya akan ikut 

mbak”85 

 

 

6. Paparan tentang Manfaat penerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil Menengah dalam penyusunan laporan keuangan pada Omah 

Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar 

Penyusunan keuangan memberikan banyak manfaat khususnya bagi 

UMKM.  Pencatatan keuangan merupakan proses awal dalam penyusunan laporan 

keuangan. Penyusunan laporan keuangan sangatlah penting untuk kelangsungan 

usaha. Oleh sebab itu mewawancarai Bapak Hendri Christiawan, Ibu Yuyun 

Kurniawati, dan Ibu Utami mengenai “ Menurut anda seberapa pentingnya  

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM ? 

                                                             
83Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020  
84Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
85 Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar,  Pada tanggal 10 Februari 2020  
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  Bapak Hendri Cristiawan menjelaskan bahwa : 

“Penting banget menurut saya mbak, penyusunan laporan keuangan 

tersebut dapat memberitahukan saya laba rugi setiap bulannya dengan jelas bisa 

jadi perencanaan bisnis”86 

 

  Lalu Ibu Yuyun Kurniawati  menjelaskan bahwa : 

“ Iya penting mbak, soalnya saya dan juga suami sebenarnya 

membutuhkan laporan-laporan keuangan yang seperti di akuntansi tersebut untuk 

mengetahui seberapa besar laba kita secara jelas”87 

 

 Selanjutnya Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

 

“Kalau menurut saya nggeh mbak penting juga, kalau penyusunan 

laporan keuangan di terapkan disini soalnya Omah Jenang ini termasuk UMKM 

cukup berkembang konsumennya juga bertambah dan itu secara langsung 

menambah pendapat disini jika pencatatatnya dan penyusunan laporan keuangan 

secara akuntansi dan katanya mbaknya sesuai dengan SAK tadi ya di terapkan 

bisa untuk melihat kinerjanya usaha ya, naik atau turunnya laba begitu sih”88 

 

Selanjutnya timbul pertanyaan “Bagaimana manfaat dari adanya 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah dalam 

penyusunan laporan keuangan? 

  Bapak Hendri Cristiawan menjelaskan bahwa : 

“Penerapan ini sangat memberi bermanfaat untuk usaha saya, bagi saya 

penyusunan laporan keuangan itu sangat penting untuk melihat perkembangan 

usaha yang dilihat dari laporan laba rugi , saya juga mengingikan usaha ini terus 

berkembang mbak”89 

  Lalu Ibu Yuyun Kurniawati  menjelaskan bahwa : 

“bagi saya kalau menerapkan penyusunan laporan keuangan yang 

terstruktur itu bermanfaat dan memudahkan, bagaimana ya mbak nggenah gitu lo 

                                                             
86Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020  
87Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar, 

Pada tanggal 10 Februari 2020 
88Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar,  

Pada tanggal 10 Februari 2020  
89 Wawancara dengan Bapak Hendri Christiawan selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar, Pada tanggal 10 Februari 2020 
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mbak kalau pencatatan yang saya buat ini memang saya aja yang paham mbak 

kalau gak gitu Bu Utami itu yang paham, ya kalau manfaat pembuatan laporan 

keuangan itu bener-bener kita itu tau laba atau ruginya usaha kita perbulannya 

atau setahunnya”90 

Selanjutnya Ibu Utami menjelaskan bahwa : 

 

“Manfaat dari penerapan penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

dengan akuntansi itu kurang lebihnya pencatatannya lebih rapi, dan pelaporan 

keuangannya benar-benar jelas di setiap bulannya.”91 

 

B.  Temuan Data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Christiawan, Ibu Yuyun Kurniawati, 

dan Ibu Utami, maka peneliti selanjutnya dapat mengungkapkan hasil temuan di lapangan 

sebagai berikut: 

1.    Pencatatan keuangan yang sudah diterapkan pada Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar 

Pencatatan keuangan sangat diperlukan dalam tumbuh kembang suatu 

perusahaan. Pencatatan keuangan berguna sebagai upaya  untuk mengetahui 

aktivitas dalam usaha agar menjadi lebih teratur dan dapat berkembang dengan 

baik. Dari paparan data di atas dijelakan bahwa Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar sudah melakukan pencatatan dari semua transaksi yaitu 

pengeluaran dan pemasukan. Pengelolaan keuangan pada Omah Jenang Kelapa 

Sari Kabupaten Blitar sudah memisahkan antara keuangan pribadi dan keuangan 

perusahaan.Sejak Omah Jenang Kelapa Sari dikelola Bapak Hendri Christiawan 

dan Ibu Yuyun Kurniawati sebagai generasi muda penerus Usaha Omah Jenang 

                                                             
90Wawancara dengan Ibu Yuyun Kurniawati selaku  pemilik Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar,  

Pada tanggal 10 Februari 2020  
91 Wawancara dengan  Ibu Utami selaku karyawan bagian toko Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar,  Pada tanggal 10 Februari 2020 
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Kelapa Sari Kabupaten Blitar yang dimulai sejak tahun 2008. Sejak saat itulah 

keseluruhan transaksi yang terjadi di setiap harinya di catat yang sebelumnya 

tidak ada pencatatan traksaksi sama sekali. Transaksi adalah suatu aktivitas 

perusahaan yang menimbulkan perubahan yang menimbulkan perubahan terhadap 

posisi harta keuangan perusahaan, misalnya seperti menjual, membeli, membayar 

gaji, serta membayar berbagai macam biaya dan transaksi lainnya. 

Gambar 4.3 

Pencatatan pada Omah Jenang Kelapa Sari 

 

 

Gambar 4.3 merupakan contoh pencatatan Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar pada tanggal 1 Januari 2020  yang  mencatat di satu buku, dalam 

catatan Omah Jenang  Kelapa Sari Kabupaten Blitar tersebut di catat setiap ada 

penjualan yang terjadi pada tanggal tersebut dicatat secara berurutan terletak di 
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disebelah kiri sedangkan untuk bagian sebelah kanan merupakan pencatatan 

pengeluaran yang terjadi pada tanggal 1 Januari 2020. 

Proses pencatatan dari semua transaksi di Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar masih sederhana bisa dibilang tradisional dengan mencatat dari 

transaksi yang terdapat bukti transaksinya lalu dicatat di buku tanpa adanya 

software yang membantu untuk proses pencatatanya. Dari bukti-bukti transaksi 

tersebut yang ada tetap disimpan sebagai bukti atau arsip jika memang pada suatu 

hari di butuhkan maka dari itu dapat di cek ulang.Dari paparan tersebut juga 

menjelaskan bahwa pencatatan yang di buat simple antara pemasukan dan 

pengeluaran, pencatatan dilakukan dengan versinya sendiri. 

Transaksi yang biasa terjadi  pada Omah Jenang Kelapa Sari kabupaten 

Blitar seperti : 

a) Transaksi Penjualan pada Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar meliputi penjualan secara tunai dan penjualan secara kredit. 

Penjualan secara kredit akan memunculkan akun piutang usaha. 

b) Transaksi pembelian bahan baku seperti untuk bahan baku jenang 

yaitu ketan, gula merah, dan kelapa, serta pembelian perlengkapan 

produksi atau toko , pembelian dilakukan secara tunai dan kredit. 

Transaksi yang terjadi pada pembelian secara kredit menimbulkan 

hutang usaha pada perusahaan. 

c) Transaksi lain yang berkaitan dengan beban-beban usaha seperti 

beban gaji, beban listrik, beban ongkos pengiriman, dan lain-lain 

sebagainya. 
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        Tabel 4.1 

             Rincian Transaksi-Transaksi Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar 

 

 

 

 

 

OMAH JENANG KELAPA SARI KABUPATEN BLITAR 

TRANSAKSI PERIODE 1-31 Januari 2020 

1/1/2020 Penjualan Rp. 5.511.000, pembayaran hutang bapak Heri Rp.1000.000 

dan membelian bahan baku ketan Rp. 1.300.000 

2/1/2020 Penjualan Rp. 3.639.000, Pengambilan untuk keperluan pribadi 

Rp.87.000 

3/1/2020 Penjualan Rp. 3.387.000, Pelunasan piutang Bapak Sis Rp. 900.000 

4/1/2020 Penjualan Rp.5.745.000 pelunasan piutang Bapak Minto Rp. 331.000, 

membeli Solar untuk membantu proses produksi Rp. 50.000, 

pembayaran karyawan produksi Rp. 300.000, Beban lain-lain 

Rp.1.930.000 

5/1/2020 Penjualan Rp. 5.191.000, membelian bahan baku kelapa dan gula merah 
sebesar Rp. 6.221.000 masih dibayar Rp. 2.400.000. 

6/1/2020 Penjualan Rp. 590.500, membeli bahan baku ketan Rp. 1.950.000, 

membeli solar Rp.50.000, pembayaran karyawan Rp.1.000.000  

7/1/2020 Penjualan Rp. 1.659.000 

8/1/2020 Penjualan Rp. 3.905.000 , pelunasan piutang oleh bapak Andi 

Rp.700.000 , beban lain-lain Rp. 70.000, Membayar ongkos pengiriman 

barang Rp. 125.000 

9/1/2020 Penjualan Rp. 2.005.000, beban lain-lain Rp. 50.000 

10/1/2020 Penjualan Rp. 1.221.500, membeli bahan baku Rp 1.750.000, membayar 

iklan radio Java Rp 200.000, pembelian kayu untuk membantu proses 

produksi Rp. 1.250.000, membayar biaya pengiriman barang Rp. 

160.000  

11/1/2020 Penjualan Rp. 3.982.000, pelunasan piutang Rp.800.000 

12/1/2020 Penjualan Rp. 4.723.000, membeli bahan baku Rp. 1.255.000, beban 

lain-lain Rp. 255.000  

13/1/2020 Penjualan Rp. 1.922.000, pelunasan oleh Bapak anto Rp. 90.000, Ibu 

Sulastri Rp. 210.000, dan Ibu Hari Rp. 75.000 

14/1/2020 Penjualan Rp. 775.000, Membayar gaji karyawan pengemasan Rp. 
1.325.000 

15/1/2020 Penjualan Rp. 340.000, membeli gas untuk keperluan produksi Rp. 

120.000 

16/1/2020 Penjualan Rp. 7.106.000, membayar gaji karyawan pengemasan Rp. 

30.000 

17/1/2020 Penjualan Rp. 1.467.000, membeli bahan baku Rp. 2.000.000, 

membayar gaji karyawan produksi Rp. 600.000 

18/1/2020 Penjualan Rp. 2.797.000, beban lain-lain Rp. 120.000  

19/1/2020 Penjualan Rp. 1.971.000, Pelunasan piutang Rp. 520.000, membayar 

gaji karyawan produksi Rp. 725.000 

20/1/2020 Penjualan Rp. 719.000 
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Sumber data diolah peneliti 

 

2. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada Omah Jenang 

Kelapa Sari Kabupaten Blitar 

SAK EMKM disusun untuk mendorong dan memfasilitasi kebutuhan 

pelaporan keuangan entitas mikro, kecil dan menengah yang di latar belakangi 

masih belum dapat menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang dianggap masih terlalu kompleks.Pada 

paparan diatas dijelaskan bahwa Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar 

belum mengetahui mengenai SAK EMKM yang digunakan untuk pedoman dalam 

penyusunan laporan keuangan. Dari hasil wawancara dengan Bapak Hendri 

21/1/2020 Penjualan Rp. 298.000, Membeli perlengkapan produksi Rp. 44.000 

22/1/2020 Penjualan Rp. 960.000, membeli solar Rp. 30.000, dan membeli gas Rp. 

100.000 

23/1/2020 Penjualan Rp. 1.676.000, membeli minyak untuk keperluan produksi Rp. 

137.000 

24/1/2020 Penjualan Rp. 3.959.000, membeli bahan baku ketan dan kelapa Rp. 

1.287.000 

25/1/2020 Penjualan Rp. 5.623.000, pelunasan piutang Rp. 252.000 membayar gaji 

karyawan bagian pengemasan Rp. 400.000, membayar percetakan 

kantong kresek Rp. 1.250.000 untuk keperluan toko 

26/1/2020 Penjualan Rp. 1.857.500, membeli bahan baku Rp. 140.000, membeli 

gas untuk keperluan produksi Rp. 140.000 

27/1/2020 Penjualan Rp. 1.338.000, membeli bahan baku ketan dan gula merah Rp. 

3.150.000, masih di bayar 2.750.000 , membayar tukang perbaikan Rp. 

300.000 

28/1/2020 Penjualan Rp. 529.000, membayar gaji karyawan bagian pengemasan 

Rp. 1150.000 

29/1/2020 Penjualan Rp. 5.729.000, beban lain-lain Rp. 125.000 

30/1/2020 Penjualan Rp. 2.102.000, membayar gaji karyawan bagian produksi Rp. 

500.000,  

31/1/2020 Penjualan Rp. 2.280.000, membeli bahan baku Rp. 1.550.000 
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Christiawan, Ibu Yuyun Kurniawati dan Ibu Utami belum ada sosialiasi-

sosialisasi berkaitan dengan SAK EMKM, tetapi untuk sosialiasi mengenai 

pembukuan sederhana sudah pernah mengikuti sosialisai tersebut. 

Pada dasarnya laporan keuangan yang terdapat pada SAK EMKM terdiri 

dari 3 komponen yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan 

atas laporan keuangan.Berbeda pada SAK ETAP yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan pada SAK EMKM disajikan 

dengan tujuan kemudahan, komponen pada laporan keuangan SAK EMKM tidak 

meliputi laporan perubahan ekuitas maupun laporan arus kas karena penggunaan 

laporan keuangan yang terbatas, relevansi informasi yang dihasilkan oleh laporan 

keuangan, dan pertimbangan kemudahan dalam penerapan pengaturan SAK 

EMKM. Pada Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar belum melakukan 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

Dalam penghitungan besaran labanya Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar masih terbilang kurang memberikan suatu informasi laba yang 

kurang akurat Karena hanya menghitung secara sederhana dengan melihat slisih 

antara pemasukan dan pengeluaran setiap bulannya tetapi juga terkadang tidak 

menghitung labanya hanya melihat pemasukan saja. 

Dalam SAK EMKM Terdapat konsep perlakuan akuntansi yaitu 

pengakuan dan pengukuran merupakan proses awal pembentukan dan proses 
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penetapan dalam penyusunan laporan keuangan. Pengakuan, pengukuran pada 

Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar: 

a. Pengakuan 

Pengakuan dalam unsur laporan keuangan merupakan proses 

pembentukan suatu pos dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi, 

dapat memberikan manfaat ekonomik yang terkait dengan pos yang dipastikan 

akan mengalir ke dalam atau keluar dari entitas, dan pos tersebut memiliki 

biaya yang dapat diukur dengan andal. Berdasarkan hasil wawancara  yang 

dilakukan peneliti Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar adanya 

pengakuan dalam aset dan liabilitasnya. Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar mempunyai Aset tetap berupa kendaraan, mesin, peralatan, dan 

bangunan tetapi belum mencatatnya. 

b. Pengukuran 

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui asset, 

liabilitas, penghasilan, dan beban di dalam laporan keuangan. Dasar dari 

pengukuran laporan keuangan dalam SAK EMKM adalah biaya 

historis.Berdasarkan paparan data di atas melalui wawancara Omah Jenang 

Kelapa Sari Kabupaten Blitar pengukuran dalam pendapatan, beban 

berdasarkan biaya historis 

 



75 
 

2. . Kendala-kendala dan solusi yang di hadapi oleh Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar  dalam menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil dan Menengah dalam Penyusunan Laporan Keuangan  

Terdapat Kendala-kendala yang dihadapi oleh Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar termasuk  dalam penyusunan laporan keuangan.Dari paparan data 

di atas pemilik dan karyawan Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar  dalam 

mencatat dan menyusun laporan keuangan dengan baik memiliki kendala yaitu 

dalam pengelolaan keuangan khususnya dalam hal pencatatan dan penyusunan 

laporan keuangan masih memiliki kendala yaitu hanya sekedar mengetahui tentang 

laporan keuangan, Hanya melakukan pencatatan tradisional atau menurut versinya 

sendiri  dari keseluruhan transaksi.  Mereka kurang memahami pencatatan dalam 

akuntansi maka dari Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar  belum mempunyai 

SDM yang kompeten dalam bidang akuntansi Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten 

Blitar memiliki 15 karyawan yang sebagian berasal dari desa Rejowinangun dan 

sebagian lainnya berasal dari luar desa Rejowinangun.Dari keseluruhan karyawan 

Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar tidak memiliki latar belakang 

pendidikan yang tinggi rata-rata pendidikan mereka SD, SMP dan SMA, dan yang 

paling mendominasi yaitu SMP.Walaupun 1memiliki banyak karyawan tetapi untuk 

Sumber Daya Manusia yang kompeten dalam bidang keuangan khususnya akuntansi 

masih terbilang belum ada. 

. Dalam pengelolaan keuangannya UMKM Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar masih belum menyusun laporan keuangan.Laporan keuangan ini 

cukup penting untuk UMKM mulai dari skala mikro, kecil, dan menengah yang 



76 
 

berfungsi sebagai tolak ukur kesuksesan dalam sebuah usaha dan untuk melihat 

kondisi bisnis yang tengah dijalankan. 

Dengan adanya kendala yang di hadapi oleh Omah Jenang Kelapa Sari 

Kabupaten Blitar maka pemilik dan karyawan berusaha memberikan solusi atas 

kendala-kendala yang dihadapi.yaitu dengan belajar lebih baik untuk mengelola 

keuangan usaha dengan memperbaiki pencatatan yang sesuai dengan akuntansi  dan 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM serta berupaya untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan pemerintah. Dalam hal ini 

pemilik berniat untuk menambah karyawan di bagian keuangan untuk membantunya 

dalam penyusunan laporan keuangan. 

3. Manfaat penerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah dalam penyusunan laporan keuangan pada Omah Jenang Kelapa 

Sari Kabupaten Blitar 

Begitu pentingnya penyusunan laporan keuangan yang berguna untuk 

pengelolaan keuangan usaha khusunya dalam UMKM. Kebanyakan dari UMKM 

termasuk pada Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar hanya mencatat jumlah 

uang yang diterima dan dikeluarkan, jumlah barang yang dibeli atau di perjualkan 

dan jumlah piutang dan utang. Perlu diketahui Laporan keuangan berfungsi sebagai 

alat untuk mengetahui kinerja keuangan yang dapat memberikan informasi tentang 

posisi keuangan sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan keputusan 

ekonomi. Bagi Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar pencatatan dalam setiap 

transaksi sangatlah penting untuk kelangsungan usahanya.penerapan penyusunan 
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laporan keuangan sangat memberikan manfaat dalam kepentingan perkembangan 

usahanya.  

Dari paparan data tesebut menjelaskan bahwa dengan adanya penerapan 

penyusunan laporan keuangan pencatatan keuangan lebih dapat dipahami dan 

terstruktur dari catatan tersebut dapat disusun laporan keuangan agar mengetahui 

besaran laba usaha setiap bulannya. Penerapan SAK EMKM memberikan dampak 

pada Omah Jenang Kelapa Sari Kabupaten Blitar dalam penyusunan laporan 

keuangan perusahaan, sehingga pemilik usaha dapat mengetahui informasi 

keuangan perusahaan dengan baik. Dengan adanya pencatatan keuangan yang baik 

dan adanya penyusunan laporan keuangan maka akan mempermudah perusahaan 

untuk mendapatkan akses modal dari pihak ekternal.  


